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Antioxidant, Cytotoxic Activities, and Phenolic Total Assay of Robusta Coffee 

Leaves Active Extract  

 

Septi Buanasari 

08111006034 

 

ABSTRACT 

Coffea canephora leaves contains alkaloid, flavonoid, and phenolic which are 

potential for antioxidant activity and cytotoxic. The purpose of this research is to 

determine activity, cytotoxic, and assay of phenolic total from active extract of 

robusta coffee leaves. Determination of antioxidant activity was conducted using n-

hexane, ethyl acetate, and ethanolic extract with DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhidrazil) method and quercetin as comparison. The result of antioxidant  

activity study showed that each extract with quercetin comparison have n-hexane 

value IC50 539.40 g/ml, ethyl acetate 79.64 g/ml, ethanol extract 22.91 g/ml, and 

quercetin 4.57g/ml. Ethanolic extract as antioxidant activity and the most reactive 

compare other extracts and stated as active extract. Determination of cytotoxic 

activity with BSLT method was performed on ethanol extract and has LC50 value 

108.14 g/ml. The content of total phenolic used Folin-Ciocalteu reagent method 

showed total phenolic contents result of ethanol extract was 115.76 mg/g. 

Keyword(s): coffea canephora, antioxidant, cytotoxic, total phenolic. 
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Uji Aktivitas Antioksidan dan Sitotoksik serta Penetapan Kadar Fenolik Total 

Ekstrak Aktif Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) 

 

Septi Buanasari 

08111006034 

 

ABSTRAK 

Daun kopi robusta (Coffea canephora) mengandung alkaloid, flavonoid, dan 

fenolik yang berpotensi memiliki aktivitas antioksidan dan sitotoksik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan, sitotoksik, dan penetapan kadar 

fenolik total ekstrak aktif daun kopi robusta. Penentuan aktivitas antioksidan 

dilakukan terhadap ekstrak n–heksan, etil asetat, dan etanol menggunakan metode 

DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan pembanding kuersetin. Hasil penelitian 

aktivitas antioksidan pada masing–masing ekstrak dengan kuersetin sebagai 

pembanding adalah ekstrak n–heksan dengan nilai IC50 539,40 g/mL, etil asetat 

79,64 g/mL, ekstrak etanol 22,91 g/mL, dan IC50 kuersetin 4,57g/ml. Ekstrak 

etanol sebagai aktivitas antioksidan sangat aktif dibanding ekstrak lain dan 

dinyatakan sebagai ekstrak aktif. Penentuan aktivitas sitotoksik dengan metode BSLT 

dilakukan pada ekstrak etanol memiliki nilai LC50 108,14 g/mL. Kandungan kadar 

fenolik total dengan metode reagen Folin-Ciocalteu menunjukan hasil kadar fenolik 

total pada ekstrak etanol yaitu 115,76 mg/g.  

 

Kata kunci: Coffea canephora, antioksidan, sitotoksik, fenolik total. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas atau reactive oxygen species (ROS) memiliki sifat tidak 

stabil, sangat reaktif dan dapat merebut elektron dari molekul lain dalam upaya 

mendapatkan pasangan elektronnya. Menurut Astuti (2008) radikal bebas 

merupakan sebuah molekul atau atom yang mempunyai satu atau lebih elektron 

tidak berpasangan pada orbital terluarnya. Radikal bebas yang berlebihan dapat 

menyerang tubuh dan menyebabkan penyakit degeneratif. Gangguan yang paling 

tinggi pada penyakit degeneratif adalah kanker, diabetes, hipertensi dan ginjal. 

Jumlah penderita penyakit degeneratif yang terus meningkat setiap tahunnya serta 

tingkat keparahan yang ditimbulkan memerlukan terapi farmakologi dan non 

farmakologi. Salah satu terapi farmakologi dan pencegahan yang dapat dilakukan 

adalah mengonsumsi makanan dan vitamin yang banyak mengandung 

antioksidan.  

Antioksidan memiliki peran penting dalam menghambat atau mencegah 

penyakit degeneratif yang disebabkan oleh radikal bebas (Jaitak et al., 2010). 

Senyawa antioksidan dapat menyumbangkan satu atau lebih elektronnya kepada 

radikal bebas, sehingga menjadi molekul yang normal kembali dengan 

menghentikan berbagai kerusakan yang timbul dan dapat mengurangi kerusakan 

oksidatif melalui pengurangan stress oksidatif, reactive oxygen species (ROS) dan 

tumor necrosis factor alpha (TNF-α) (Ashok et al., 2002). Antioksidan mampu 

melindungi tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan senyawa oksigen reaktif, 
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menghambat peroksidasi lipid pada makanan serta mampu menghambat 

terjadinya penyakit.  

Pemanfaatan antioksidan yang banyak digunakan sebagai terapi penyakit 

degeneratif, juga penggunaan antioksidan saat ini adalah untuk mencegah 

terjadinya penyakit kanker. Salah satu uji untuk mengetahui potensi antikanker 

yaitu melakukan uji sitotoksik. Uji sitotoksik merupakan salah satu metode untuk 

memprediksi keberadaan senyawa yang bersifat toksik pada sel yang merupakan 

syarat mutlak untuk obat-obat antikanker (Kurnijasanti dkk., 2008). Metode uji 

sitotoksik menggunakan brine shrimp lethality test (BSLT) merupakan metode 

yang paling umum digunakan karena metode ini sangat sederhana dan akurat 

dalam melakukan skrining terhadap senyawa aktif ataupun ekstrak aktif dari 

bahan alam.  

Satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai agen terapi dalam pengobatan 

tradisional dan berpotensi memiliki aktivitas antioksidan adalah daun kopi robusta 

(Coffea canephora). Menurut Aklimawati dkk. (2014) menyatakan bahwa kopi 

robusta sangat cocok dibudidayakan di Sumatera Selatan dibandingkan kopi 

arabika karena kopi robusta memiliki jumlah biji kopi yang dihasilkan lebih 

banyak.  

Berdasarkan hasil penelitian Gunalan et al. (2012) mengidentifikasi 

adanya senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid, 

dan kumarin pada daun kopi robusta. Oleh karena itu, hasil skrining fitokimia 

tersebut menjadi dasar bahwa daun kopi robusta memiliki potensi besar sebagai 

sumber agen antioksidan alami. Kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan 

tersebut, bertanggung jawab dalam menghasilkan suatu efek farmakologis 
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tertentu. Metabolit sekunder tanaman dalam daun kopi robusta terutama alkaloid 

dan fenolik merupakan golongan senyawa terbesar yang diketahui sebagai 

metabolit yang aktif memiliki aktivitas antioksidan dan sitotoksik. 

Penelitian mengenai aktivitas antioksidan kopi robusta telah dibuktikan 

oleh Beksono (2012) menggunakan bagian biji kopi robusta dari ekstrak etanol 

dengan nilai IC50 sebesar 140,24 µg/mL dan tergolong sebagai antioksidan sedang 

menurut Kriteria Blois. Ekstraksi dan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan 

dan etil asetat menunjukkan adanya aktivitas antioksidan ekstrak kulit ari biji kopi 

robusta dengan nilai IC50 sebesar 556,67 µg/mL dan 101,85 µg/mL (Marcelinda 

dkk., 2016). Hasil penelitian Cahyani (2015) pada daun tanaman kopi arabika 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 13,678 µg/mL terkait aktivitas antioksidan 

menggunakan ekstrak etanol. Jalur kekerabatan antara kopi arabika dengan kopi 

robusta sangat dekat, sehingga dapat diasumsikan potensi aktivitas antioksidan 

daun kopi robusta juga cukup besar.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antioksidan, 

sitotoksik serta penetapan kadar fenolik total dari ekstrak aktif daun kopi robusta. 

Penentuan antioksidan dilakukan dengan uji pendahuluan terkait nilai IC50 dari 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) pada ekstrak n-heksan, etil asetat, dan 

etanol daun kopi robusta. Harapan dari penelitian ini dapat diperoleh data 

antioksidan dengan nilai IC50 yang paling potensial. Selanjutnya, akan dilakukan 

uji sitotoksik dengan metode uji (BSLT) terhadap larva Artemia salina dan 

penetapan kadar fenolik total menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu ekstrak aktif 

terkait dengan aktivitasnya sebagai agen antioksidan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai IC50 aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan, etil asetat, dan 

etanol daun kopi robusta? 

2. Berapakah nilai LC50 aktivitas sitotoksik ekstrak aktif daun kopi robusta? 

3. Berapakah kadar fenolik total ekstrak aktif daun kopi robusta? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Menentukan nilai IC50 aktivitas antioksidan ekstrak n-heksan, etil asetat, 

dan etanol daun kopi robusta. 

2. Menentukan nilai LC50 sitotoksik ekstrak aktif daun kopi robusta. 

3. Menentukan kadar fenolik total dari ekstrak aktif daun kopi robusta. 

1.4 Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah mengenai daun 

kopi robusta (Coffea canephora). Uji aktivitas ini diharapkan dapat memberi 

sumber antioksidan potensial yang dapat dikembangkan sebagai agen terapi 

penyakit metabolik dan degeneratif terhadap uji sitotoksik. Dengan demikian 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap eksplorasi manfaat dan 

khasiat dari kopi robusta. 
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